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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Kajian Pustaka 

1. Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) 

a. Model Pembelajaran 

Modeli pembelajarani adalahi bentuki pembelajarani 

yangi tersusuni darii awali sampaii akhiri yangi 

ditampilkani secarai khususi olehi pengajar.i Dengani 

maknai lain,i modeli pembelajarani adalahi bingkaii darii 

penggunaani suatui pendekatan,i metode,i dani tekniki 

pembelajaran.i secarai langsungi gurui harusi memahamii 

bahwai tidaki adai modeli pembelajarani yangi palingi 

cocoki untuki segalai situasii dani kondisi.i Makai dalami 

menentukani modeli pembelajarani yangi sesuaii harusi 

memperhatikani kondisii pesertai didik,i sifati materii 

bahani ajari sertai fasilitasi mediai yangi ada.i 
1
 

Menuruti Joyce,i Weil,i dani Calhouni modeli 

pembelajarani merupakani suatui deskripsii darii 

lingkungani pembelajaran,i termasuki perilakui gurui 

dalami menerapkani pembelajaran.i Modeli pembelajarani 

banyaki kegunannyai mulaii darii perencanaani 

pembelajarani dani perencanaani kurikulumi sampaii 

perancangani bahan-bahani pembelajaran.i  

 Menuruti Triantoi modeli pembelajarani merupakani 

suatui perencanani ataui polai yangi dipakaii sebagaii 

acuani bagii parai perancangi pembelajarani dani parai 

pendidiki dalami menyusuni dani melaksanakani kegiatani 

pembelajaran.i Modeli pembelajarani berpedomani padai 

pendekatani pembelajarani yangi akani diterapkani yangi 

didalamnyai merupakani tujuan-tujuani pengajarani ,tahap-

tahapi dalami kegiatani pembelajarani sertai pengelolaani 

kelas.i Jadii modeli pembelajarani merupakani strategii 

ataui polai terstrukturi yangi digunakani sebagaii pedomani 

untuki memperolehi tujuani pembelajarani yangi dii 

dalamnyai memuati strategi,i teknik,i metode,i bahan,i 

mediai dani alat.i  

                                                             
1i Shilphyi A.i Octavia.i Model-Modeli Pembelajaran.i (Yogyakarta:i 

Deepublish,i Cet.i 1,i 2020),i h.i 22. 



10 
 

 Menuruti Arendi menetapkani pengertiani modeli 

pembelajarani dilatari belakangii olehi duai alasani 

penting.i Pertama,i pengertiani modeli mempunyaii 

definisii yangi lebihi luasi darii padai pendekatan,i 

strategi,i metode,i dani teknik.i Keduai modeli memilikii 

fungsii sebagaii saranai komunikasii yagi penting.i Modeli 

pembelajarani memilikii gambarani proseduri sistematiki 

(teratur)i dalami pengorganisasiani kegiatani 

(pengalaman)i belajari dengani maksudi untuki 

memperolehi tujuani belajari (kompetensii belajar).i i 

Dengani maknai lain,i modeli pembelajarani adalahi 

susunani kegiatani belajarani supayai pengoperasiani 

KBMi mampui berjalani dengani efektif,i menarik,i 

mudahi dipahamii dani sesuaii dengani urutani yangi jelas.i 

i Dalami modeli pembelajarani inii efektifi untuki 

meningkatkani mutui kegiatani pembelajarani pesertai 

didiki dapati berperani aktifi dalami mengikutii 

pembelajarani sertai diharapkani menggunakani 

kemampuannyai dalami berpikiri tingkati tinggi,i melatihi 

kekompakani dni kerjai samai dalami sebuahi kelompok. 

b. Perani dani Fungsii Modeli Pembelajaran 

1) Pedoman.i Modeli pembelajarani memilikii fungsii 

sebagaii pedomani yangi mampui menjelaskani apai 

yangi harusi dilakukani guru.i Dengani mempunyaii 

konsepi pengajarani yangi berupai komprehensifi 

gurui diharapkani mampui membimbingi pesertai 

didiki dalami mencapaii tujuani pembelajaran. 

2) Pengembangani kurikulum.i Modeli pembelajarani 

mampui membanguni pengembangani kurikulumi 

untuki satuani dani kelasi yangi berbedai dalami 

pendidikan. 

3) Menentukani bahan-bahani pengajaran.i Modeli 

pembelajarani menetapkani secarai khususi bentuk-

bentuki bahani ajari yangi berbedai yangi akani 

diterapkani gurui dalami membantui perubahani yangi 

baiki bagii kepribadiani pesertai didik. 

4) Membantui perbaikani modeli pembelajaran.i Modeli 

pembelajarani mampui memudahkani prosesi 

kegiaatani pembelajarani dani meningkatkani 

keefektifani pembelajaran. 

fungsi-fungsii modeli pembelajarani diatasi dapati 

digunakani olehi gurui dalami memajukani model-modeli 
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pembelajarani yangi dianggapi sesuaii dengani tujuan,i 

bahan,i dani saranai pendukung.i 

c. Tujuani Modeli Pembelajaran 

Modeli pembelajarani adalahi salahi satui penyebabi 

yangiberpengaruhi dalami prosesi belajari mengajar.i 

Modeli pembelajarani harusi sesuaii dengani gurui merekai 

wajibi untuki menguasaii materii sertai dapati memahamii 

satui persatui karakteri pesertai didik.i Pembelajarani 

merupakani hubungani antarai pesertai didiki dani 

pendidik,i dukungani yangi disampaikani olehi gurui 

untuki meningkatkani hasili belajari darii kegiatani belajari 

mengajari dii kelasi yaitui dengani menggunakani modeli 

pembelajarani yangi baik,i dengani tujuani untuki 

membanguni pesertai didiki mampui memahamii dani 

menerimai materii yangi diberikan. 

Adanyai pemikirani bahwai anaki akani belajari 

dengani baiki apabilai anaki mengalamii apai yangi 

dipelajarinya,i bukani hanyai mengetahuinyai makai 

pembelajarani yangi bertujuani padai penguasaani materii 

terbuktii tercapaii dalami kompetensii jangkai pendeki 

tetapii gagali untuki menyelesaikani masalahi dalami 

kehidupani jangkai panjang.
2
i Olehi karenai itui 

dibutuhkani transformasii dalami pendidikani dani 

pembelajaran.i salahi satui perubahani pembelajarani 

tersebuti adalahi tujuani pembelajarani yangi awalnyai 

berpusati padai gurui (teacheri centeredi )i bergantii 

berpusati padai pesertai didiki (i studenti centeredi )i 

dengani demikian,i gurui dapati menetapkani suatui modeli 

pembelajarani yangi mampui menciptakani kondisii kelasi 

yangi mendukungi dani pembelajarani yangi bervariatifi ,i 

inovatifi sehinggai pesertai didiki mampui mempelajarii 

dani mampui menghubungkani dalami kehidupani nyata.i 

d. Pembelajarani Contextuali Teachingi andi Learningi 

(CTL) 

1) Pengertiani Modeli Pembelajarani Contextuali 

Teachingi andi Learningi (CTL)i  

Modeli pembelajarani Contextuali Teachingi 

andi Learningi adalahi salahi satui modeli 

pembelajarani yangi akani berdampaki padai 

                                                             
2i Yatimi Riyanto,i Paradigmai Barui Pembelajarani (i Jakarta:i Kencanai 

Prenadai Mediai Group,i 2010) 
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pelaksanaani kurikulumi 2013i karenai dengani 

memakaii i modeli pembelajarani Contextuali 

Teachingi andi Learningi termasuki modeli yangi 

konsepi belajarnyai membantui gurui dalami 

menghubungkani materii yangi diajarkannyai dengani 

situasii duniai nyatai sehinggai mendorongi pesertai 

didiki untuki menerapkani dalami kehidupani sehari-

harinya.i Dalami kegiatani pembelajarani pesertai 

didiki mempunyaii kontribusii dalami menemukani 

materi,i mendorongi Ppeserati didiki supayai 

menemukani materii yangi berhubungani dengani 

kehidupannyai dani mendorongi pesertai didiki 

supayai dapati diterapkani dalami kehidupani nyata.i 
3
 

Menuruti (Shoimin,2017),i Contextuali 

Teachingi andi Learningi adalahi suatui konsepi 

belajari dimanai gurui menyajikani situasii duniai 

nyatai kedalami kelasi dani mendorongi pesertai 

didiki membuati antarai pengetahuani yangi 

dimilikinyai dani penerapannyai dalami kehidupani 

mereka.i Sehinggai i dengani penerapani modeli ctli 

inii dapati membantui pesertai didiki dalami 

memahamii isii materii pelajarani dengani sangati 

mudah,i karenai modeli inii memfokuskani 

pemecahani masalahi melaluii carai mengaitkani 

pengetahuani yangi dimilikii olehi pesertai didiki 

dengani menerapkani padai kehidupani sehari-hari.i 

Sehinggai dapati mengembangkani kemampuani 

berpikiri kritisi dani pesertai didiki dapati 

meningkatkani potensii yangi merekai miliki.i  

Muslichi (2009),i menjelaskani pengertiani 

Contextuali Teachingi andi Learningi merupakani 

konsepi belajari yangi pengetahuani dani 

keterampilannyai diperolehi darii usahai pesertai 

didiki itui sendiri.i Dalami jurnali Teknologii 

Pendidikani dani Pembelajaran,i pembelajarani 

kontekstuali merupakani suatui carai pembelajarani 

yangi memusatkani padai prosesi keikutsertaani 

pesertai didiki secarai penuhi dalami menemukani 

                                                             
3i Trianto,i Mendesaini Modeli Pembelajarani Inovatif-Progresifi Konsepi 

Landasani dani Implementasinyai Padai Kurikulumi Tingkati Satuani Pendidikani 

(KTSP),i (Jakarta:i Prenadai Media,i 2010) 
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materii yangi merekai pelajarii dani mampui 

mengaitkannyai dengani situasii kehidupani nyatai 

sehinggai dapati mendorongi pesertai didiki untuki 

mampui menerapkannyai dalami kehidupani sehari-

harii (Sanjaya,i 2011).i Dipertegasi dengani anggapani 

(Rusman,i 2014)i bahwai sistemi pembelajarani 

kontekstuali merupakani prosesi pendidikani yangi 

bermaksudi menunjangi pesertai didiki melihati 

maknai dalami materii pelajarani yangi dipelajarinyai 

dengani carai mengaitkani matai pelajarani dengani 

isii kehidupani sehari-hari,i dalami konteksi 

kehidupani individu,i sosial,i dani budaya.i  

Mengenaii pengertiani modeli pembelajarani 

Contextuali Teachingi andi Learningi menuruti parai 

ahlii diatasi adai beberapai persamaani yaitui gurui 

menghubungkani materii dengani kehidupani sehari-

harii dani menghadirkani situasii duniai nyatai 

kedalami kelasi i sehinggai nantinyai akani membuati 

pesertai didiki melakukani penerapani kei dalami 

kehidupani mereka,i persamaani lainnyai adalahi 

modeli ctli inii memilikii kontributifi dalami 

meningkatkani berpikiri kritisi pesertai didik,i kreatifi 

sehinggai anaki dapati mengembangkani potensii 

yangi merekai miliki.i  

Contextuali Teachingi andi Learningi adalahi 

modeli pembelajarani yangi mempunyaii tujuani 

untuki membantui pesertai didiki dalami memahamii 

materii pelajarani dengani menghubungkannyai padai 

konteksi kehidupani merekai sehari-hari.i Teori-teorii 

yangi melandasii Contextuali Teachingi andi 

Learningi adalahi : 

a) Knowledge-Basedi Contructivismei menekankani 

pesertai didiki bahwai pentingnyai membanguni 

sendirii pengetahuani merekai dengani carai ikuti 

aktifi dalami prosesi pembalajaran. 

b) Effort-Basedi Learning/Increnentali Theoryi ofi 

Intellegence.i Memberii motivasii padai pesertai 

didiki untuki selalui terlibati dalami kegiatani 

yangi berhubungani dengani pencapaiani hasili 

belajari yangi baik.i  

c) Socialization,i menekankani bahwai belajari 

adalahi sebuahi prosesi sosiali yangi menentukani 
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tujuani belajar,i makai faktori sosiali dani 

budayai sangati perlui diperhatikani selamai 

prosesi belajari mengajar. 

d) Distributedi Learning,i manusiai adalahi bagiani 

terintegtrasii darii prosesi pembalajaran,i olehi 

karenai itui harusi berbagii pengetahuani dengani 

sesama.
4
 

2) Strategii Pembelajarani Kontekstuali  

Strategii pembelajarani adalahi kegiatani yangi 

mampui memberikani bantuani padai pesertai didiki 

untuki mencapaii tujuani pembelajaran.i strategii 

meliputii urutan-urutani kegiatani yangi dipilihi 

untuki menyampaikani metodei pembelajarani dalami 

lingkungani tertentu.i Strategii pembelajarani jugai 

mengcakupi materii pelajarani yangi akani 

disampaikani padai pesertai didik.i Berdasarkani 

centeri fori occupationali researchi andi developmenti 

(CORD)i dalami penerapani pembelajarani ctli 

dipaparkani sebagaii berikuti : 

a) Relating,i belajari yangi mengaitkani konteksi 

pengalamani dalami kehidupani nyatai  

b) Experiencing,i belajari merupakani kegiatani 

“mengalami”,i pesertai didiki ikuti terlibati 

secarai aktifi dalami prosesi pembelajarani 

antusiasi dengani apai yangi akani dipelajarii 

dani melakukani eksplorasii terhadapi hal-hali 

yangi akani dikaji,i sertai berusahai menemukani 

hali barui darii apai yangi merekai pelajari.i  

c) Applying,i belajari menekankani padai prosesi 

menunjukkani pengetahuani yangi dimiliki. 

d) Cooperating,i belajari yaitui prosesi kolaboratifi 

dani kooperatifi dengani carai belajari 

kelompok,i berdiskusi. 

e) Transferring,i belajari menekankani padai 

tercapainyai menggunakani kemampuani dalami 

situasii ataui konteksi baru.i 

 

 

                                                             
4i Zainali Aqib,i Model-Model,i Mediai dani Strategii Pembelajarani Kontekstuali 

(Inovatif),i (Bandung:i CVi Yramai Widya,2013),i hal.4 
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b. Kelebihani dani Kelemahani Modeli Contextuali Teachingi 

andi Learningi (CTL) 

Kelebihani modeli pembelajarani contextuali 

teachingi andi learningi (CTL)i yaitui :i  

1) Mampui menumbuhkani suasanai demokratisi dalami 

pembelajaran 

mendorongi pesertai didiki untuki memperolehi 

hubungani antarai materii yangi dipelajarii dengani 

kondisii kehidupani secarai nyata.i Olehi karenai itui 

pesertai didiki diharapkani supayai dapati menggali,i 

berdiskusi,i berfikiri dani menyelesaikani masalahi 

yangi dihadapinyai secarai bersamai hali inii 

bertujuani agari pesertai didiki mendapatii prosesi 

belajari dengani menambahi wawasani dayai pikirani 

dani ilmui pengetahuan. 

2) Pembelajarani menjadii lebihi bermaknai dani rilli 

(secarai nyata). 

Menekankani prosesi keterlibatani langsungi 

pesertai didiki untuki menemukani sendirii materii 

yangi dipelajarinya.i Sebabi itui dalami pembelajarani 

contextuali teachingi andi learningi pesertai didiki 

diharapkani tidaki hanyai menerimai materii 

pelajarani tetapii jugai dapati memahamii prosesi 

bagaimanai menvcarii dani menemukani materii 

pelajarani tersebut.i Karenai dengani mengaitkani 

materii yangsi sesuaii dengani kehidupani nyarai 

secarai fungsionali akani menanamkani dayai ingtati 

(memori)i pesertai didik. 

Menekankani prosesi pesertai didiki 

mempunyaii dorongani yangi kuati untuki mengikutii 

prosesi pembelajaran.i parai siswai memilikii 

kesadarani masing-masingi dengani ingini mencarii 

tayi apai materii yabgi diajarkan. 

3) Pembelajarani menjadii menyenangkani dani tidaki i 

bosani dalami membentuki sikapi kerjai samai baiki 

individui dani kelompok.
5
 

                                                             
5i Sandirenii Wahyui Ekai Permatasarii dani Suparii Muslim,i Implementasii 

Modeli Pembelajarani Contextuali Teachingi andi Learningi (CTL)i Padai Stabdari 
Kompetensii Dasari Memasangi Instalasii Penerangani Listriki Dii SMKNi 7i Surabaya,i 

(Surabaya:UNS)i  
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Modeli Pembelajarani contextuali teachingi 

andi learningi (CTL)i tentunyai memilikii 

kelemahan,i yaitui : 

a) Gurui tidaki mampui mengondisikani kelasi 

secarai utuhi makai berakibati akani 

menciptakani kondisii kelasi yangi kurangi 

efektifi dani munculnyai kerusuhan. 

b) Gurui lebihi sungguh-sungguhi dalami 

membimbingi pesertai didik.i Karenai gurui 

tidaki hanyai berperani sebagaii pusati 

informasi,i dani pesertai didiki dilihati 

sebagaiseseorangi yangi sedangi berkembang. 

c) Memerlukani waktui yangi cukupi lamai darii 

waktui pembelajarani yangi sudahi ditentukani 

sebelumnya.
6
 

d) Kegiatani pembelajarani lebihi dikuasii olehi 

pesertai didiki yangi sudahi biasai ataui sukai 

berbicarai sehinggai pesertai didiki yangi lainnyai 

cenderungi lebihi banyaki mengikutii apai yangi 

akani dilakukani pesertai didiki yangi aktifi 

berbicara. 

c. Karakteristiki modeli pembelajarani contextuali teachingi 

andi learningi (ctl) 

Prosesi pembelajarani yangi memakaii modeli 

pembelajarani jenisi Contextuali Teachingi Learningi 

(CTL)i i memilikii karakteristiki dalami penerapani 

kegiatani belajari agari tercapainyai hasili yangi 

diharapkani ,i yaitu: 

1) Makingi meaningfuli connectionsi (membuati adanyai 

suatui hubungani yangi bermakna).i Pesertai didiki 

mampui melibatkani dirinyai sendirii sebagaii orangi 

yangi berperani belajari aktifi dalami 

mengembangkani potensinyai secarai individual. 

2) Doingi significanti worki (melakukani pekerjaani 

penting).i Pesertai didiki dapati menerimai hubungani 

antarai sekolahi dani dalami kehidupani nyatai 

sebagaii anggotai masyarakat. 

                                                             
6i Nuri Hidayah,i penerapani Modeli Contextuali Teachigni Learningi (CTL)i 

terhadapi Hasili Belajari Fisikai padai Siswai Kelasi XIi SMAi Handayanii 

Sungguminasai Kabupateni Gowa 
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3) Collaboratingi (kerjai sama)i pesertai didiki dibantui 

olehi gurui dalami sistemi kerjai kelompok,i 

mengarahkani dalami memahamii bagaimanai salingi 

berkomunikasii satui samai lain. 

4) Criticali andi creativei thinkingi (berpikiri secarai 

kritisi dani kreatif).i Pesertai didiki mampui berpikiri 

yangi lebihi tinggii secarai kritisi dani kreatif,i 

mampui mengidentifikasi,i mampui menyelesaikani 

permasalahan,i dani membuati suatui keputusan. 

Darii karakteristiki diatasi dijelaskani bahwai modeli 

pembelajarani contextuali teachingi andi learningi (CTL)i 

mampui membantui i gurui agari lebihi memahamii polai 

materii yangi cocoki dengani pesertai didik.i Pembelajarani 

yangi efektifi sertai menyenangkani selamai mengikutii 

kegiatani pembelajarani akani mampui mencapaii hasili 

belajari yangi diinginkan.i Melaluii peningkatani hasili 

belajari pesertai didiki dengani memahamii materii 

pelajarani yangi dihubungkani padai kehidupani nyata.i 

d. Langkah-langkahi penggunaani modeli pembelajarani 

contextuali teachingi andi learning(ctl)  

Langkah-langkahi modeli pembelajarani contextuali 

teachingi andi learning(CTL)i supayai dapati berjalani 

dengani efektifi yaitui sebagaii berikut: 

1) Invitasi,i pesertai didiki didorongi supayai dapati 

mengemukakani pengetahuani awali terkaiti konsepi 

yangi dibahas.i Jikai perlui gurui memberikani 

sebuahi pertanyaani yangi mendorongi pesertai didiki 

untuki berfikiri dengani pengetahuani yangi merekai 

miliki. 

2) Eksplorasi,i pesertai didiki diberii kesempatani untuki 

menemukani sebuahi konsepi antarai permasalahani 

yangi dihadapii dengani pengalamannyai dalami 

kehidupani sehari-harii dalami kegiatani yangi sudahi 

disusuni olehi guru,i secarai berkelompoki pesertai 

didiki berdiskusii tentangi masalahi yangi akani 

dibahas.. 

3) Penjelasani solusi,i pesertai didiki menyampaikan,i 

kemudiani membuati hasili rangkumani dani hasili 

pekerjaani yangi dibimbingi olehi gurui . 

4) Pengambilani tindakan,i pesertai didiki mampui 

membuati keputusani dengani menggunakani 

pengetahuani dani keterampilannya,i mengajukani 
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pertanyaan,i mengajukani sarani baiki secarai 

individui maupuni berkelompoki yangi berkenaani 

dengani penyelesaiani masalah.
7
 

Dalami melakukani tahapani perencanaani 

pembelajaran,i diperlukani persiapani yangi matangi 

berupai beberapai alati bantui dani bahani sebagaii 

percobaani modeli pembelajaran,i contohi halnyai yangi 

terlampiri padai lembari kerjai siswai (LKS),i misalnyai 

gabusi sebagaii papani luncur,i buku-bukui sebagaii 

penyangga,i penggaris,i dani lain-lain.
8
i Hali inii bertujuani 

dalami kegiatani pembelajarani dapati membantui pesertai 

didiki dalami memahamii isii materii bahani ajari selamai 

mengikutii pembelajarani yangi berlangsung.i Sehinggai 

pesertai didiki tidaki mengalamii kesulitani ataui kesalahi 

pahamani terhadapi materii yangi disampaikan.i 

Carai menggunakani modeli pembelajarani 

contextuali teachingi andi learningi (CTL)i mempunyaii 

damnpaki positifi dalami berlangsungnyai prosesi 

pembelajarani padai setiapi siklusnya.i Selaini itui jugai 

mampui menumbuhkani dayai pikiri gurui dalami 

membuati RPPi bagii pesertai didik.i Adapuni pendapati 

laini bahwai prosesi penerapani i modeli pembelajarani 

contextuali teachingi andi learningi (CTL)i dipaparkani 

sebagaii berikut: 

1) Menumbuhkani carai berpikiri pesertai didiki supayai 

prosesi pembelajarani lebihi bermakna. 

2) Buatlahi kegiatani penelitiani sebanyaki mungkini 

padai semuai topiki yangi dipelajari. 

3) Membanguni rasai ingini tahui pesertai didiki dengani 

carai menyajikani pertanyaan-pertanyaani baru. 

4) Membentuki komunitasi belajari dengani kegiatani 

kelompok,i diskusi,i dani tanyai jawab. 

5) Menyediakani modeli pembelajaran. 

6) Supayai anaki mengetahuii dengani baiki petunjuki 

darii setiapi kegiatani yangi dilakukan. 

                                                             
7i Zainali Aqib,i Model-model,i Media,i dani Strategii Pembelajarani Kontekstuali 

(CTL),i (Bandungi :i Yra,ai Widya,i 2013). 
8i Deai Handini,i Diahi Gusrayani,i Reginai Licheriai Panjaitan,i Penerapani 

Modeli Contextuali Teachingi andi Learningi Meningkatkani Hasili Belajari Siswai 

Kelasi IVi Padai Materii Gaya,i Jurnali Penai Ilmiah:i Vol.1,i No.i 1i (2016) 
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7) Melakukani penilaiani bersifati objektifi dengani 

mengevaluasii potensii setiapi pesertai didik.
9
 

e. Perbedaani Modeli Pembelajarani Contextuali Teachingi 

andi Learningi dengani Pembelajarani Tradisional 

Tabel 2. 1 

Perbedaani Modeli Pembelajarani Contextuali 

Teachingi andi Learningi dengani Pembelajarani 

Tradisional 

Pembelajarani CTL Pembelajarani 

Tradisional 

Menempatkani pesertai 

didiki sebagaii subjeki 

belajar 

Menempatkani pesertai 

didiki sebagaii objeki 

belajar 

Pesertai didiki belajari 

dengani kegiatani 

berkelompoki  

Pesertai didiki lebihi 

banyaki belajari individuali  

Pembelajarani 

dihubungkani dengani 

kehidupani nyata 

Pembelajarani bersifati 

teoritisi dani abstrak 

Pembelajarani bisai dii 

manai sajai dalami konteksi 

dani settingi yangi berbedai  

Pembelajarani hanyai dii 

dalami kelas 

Berdasarkani perbedaani diatas,i bahwai 

pembelajarani menggunakani modeli contextuali teachingi 

andi learningi mempunyaii cirii tersendirii dapati dolihati 

darii prosesi pelaksanaani dani penerapannya.i Dalami 

kegiatani pembelajarani menggunakani modeli ctl,i gurui 

diharapkani dapati memahamii tipei belajari yangi sesuaii 

dengani pesertai didiki yangi artinyai gurui harusi 

menyesuaikani gayai mengajari terhadapi gayai belajari 

pesertai didik.i 
10

 

 

 

 

                                                             
9i Adistii Chairunnisyahi Utamii dkk,i Pengaruhi Modeli Pembelajarani 

Contextuali Teachingi Andi Learningi (CTL)i Terhadapi Hasili Belajari Fisikai Siswai 
Kelasi Xi SMAi Negerii 1i Lubuklinggui Tahuni Pelajarani 2014/2015,i (Lubuklinggau:i 

STKIP-PGRI) 
10i Taufikin,i Arisi ,i “Penerapani Modeli Pembelajarani CTLi (Contextuali 

Teachingi andi Learningi )dalami meningkatkani motivasii belajari padai matai pelajarani 
Aqidahi Akhlaki dii Madrasahi Aliyahi Negerii Tulungagungi 1”,i (Skripsii Fakultasi 

tarbiyahi dani ilmui keguruani Universitasi Islami Negerii Satui Tulungagung). 
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2. Hasil Belajar 

a. Pengertian hasil belajar 

Hasil belajar merupakan sejumlah pengalaman yang 

didapatkan siswa meliputi aspel kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Belajar bukan hanya berpacu pada 

penguasaan teori mata pelajaran saja, akan tetapi 

penguasaan kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat-bakat, 

penyesuaian sosial, keinginan dan harapan. Menurut Anni 

(2004:4) hasil belajar adalah perubahan sikap yang 

diperoleh setelah mereka mengalami aktivitas belajar. 

Perolehan aspek-aspek perubahan sikap tersebut 

tergantung pada apa yang mereka pelajari.  

Hasil belajar adalah hal yang dapat di lihat dari dua 

sisi, dari sisi siswa dan sisi guru. Dari sisi siswa, hasil 

belajar ialah tingkat perkembangan mental yang lebih baik 

apabila dibandingkan saat sebelum belajar. Dari sisi guru, 

hasil belajar ialah saat terselesaikannya bahan pelajaran. 

Menurut Bloom, tujuan pembelajaran dibagi ke dalam tiga 

ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 

psikomotorik, sebagai berikut: 

1) Ranah kognitif berhubungan dengan hasil berupa 

pengetahuan yang mencakup enam aspek yaitu 

pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, 

sintesis, dan penilaian atau evaluasi. 

2) Ranah afektif berkaitan dengan perasaan, sikap, minat, 

dan nilai yang terdiri dari lima aspek yaitu 

penerimaan, penanggapan, penilaian, 

pengorganisasian, dan pembentukan pola hidup 

3) Ranah psikomotor berkaitan dengan hasil belajar 

keterampilan kemampuan bertindak terdiri dari tujuh 

aspek yaitu persepsi, kesiapan, gerakan terarah, 

gerakan terbiasa, gerakan kompleks, penyesuaian dan 

kreativitas.  

Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil 

belajar. Diantara ketiga ranah itu, ranah kognitif termasuk 

yang paling banyak digunakan para guru untuk menilai 

perkembangan peserta didik didalam mengikuti proses 

pembelajaran.  

b. Macam-macam Hasil Belajar 

Adapun macam-macam hasil belajar yaitu: 

1) Pemahaman Konsep (Ranah Kognitif), pemahaman 

yang dijelaskan oleh Bloom yang dikutip oleh Ahmad 
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Susanto didefinisikan sebagai kemampuan untuk 

menyerap arti dari materi yang dipelajari. Pemahaman 

ini merupakan seberapa besar peserta didik dapat 

menerima. menyerap, serta memahami pelajaran yang 

diberikan oleh guru,  atau dapat dilihat sejauh mana 

peserta didik memahami dan mengerti apa yang ia 

baca, yang dilihat dan dialami.
11

 Ranah kognitif terdiri 

dari enam tingkatan yang tersusun dari yang paling 

rendah sampai yang paling tinggi, yaitu: 

a) Pengetahuan, diartikan sebagai kemampuan 

individu dalam menghafal atau mengingat 

kembali pengetahuan yang pernah diterima. 

b) Pemahaman, diartikan sebagai kemampuan 

seseorang dalam mengartikan, menafasirkan, atau 

menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri 

terkait pengetahuan yang telah mereka terima. 

c) Analisis, diartikan sebagai kemampuan seseorang 

dalam menggunakan pengetahuan untuk dapat 

menyelesaikan beberapa masalah yang muncul 

dalam kehidupan sehari-hari. 

d) Sintesis, diartikan sebagai kemampuan seseorang 

dalam menghubungkan atau menyatukan 

berbagai unsur pengetahuan yang ada sehingga 

dapat terbentuk pola baru yang lebih menyeluruh. 

e) evaluasi, diartikan sebagai kemampuan seseorang 

dalam membuat keputusan secara tepat 

berdasarkan pengetahuan yang mereka miliki. 

2) Sikap (Ranah Afektif) 

Menurut Sadirman yang dikutip oleh Ahmad 

Susanto bahwa kecenderungan untuk melakukan 

sesuatu dengan cara, metode, pola, dan teknik tertentu 

terhadap lingkungan sekitarnya baik individu maupun 

objek tertentu. Adapun tingkatakan dalam ranah 

afektif yaitu: 

a) Kemauan untuk menerima merupakan keinginan 

untuk memperhatikan suatu fakta tertentu. 

                                                             
11 Tasya , “Analisis Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik di Sekolah Dasar”, (Skripsi Fakultas 

Keguruan dan ilmu Pendidikan Universitas Pasundan Bandung). 
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b) Kemauan untuk menanggapi merupakan kegiatan 

yang memperlihatkan keterlibatan aktif dalam 

kegiatan tertentu. 

3) Keterampilan Proses (Ranah Psikomotorik) 

Tingkatan dalam ranah psikomotorik yaitu: 

a) Persepsi, berkaitan dengan penggunaan indra 

dalam melakukan kegiatan. 

b) Kesiapan, berkaitan dengan melakukan sesuatu 

kegiatan yang didalamnya terdapat kesiapan 

mental, kesiapan fisik, dan kesiapan emosi 

perasaan untuk melakukan suatu tindakan. 

c) Respons terbimbing, seperti meniru, mengulangi 

perbuatan yang diperintah, dan melakukan 

kegiatan coba-coba. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar  

Hasil belajar yang dapat diperoleh peserta didik 

tentunya dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar anak. Faktor paling utama yaitu 

faktor dari dalam diri masing-masing dan faktor yang 

datang dari luar diri peserta didik atau faktor lingkungan. 

Menurut Slameto faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar banyak jenisny, tetapi digolongkan menjadi dua 

golongan antara lain faktor intern dan faktor ekstern.  

1) Faktor Internal (dari dalam diri peserta didik) dibagi 

menjadi dua: 

a) Faktor Jasmani 

i. Faktor Kesehatan  

Proses belajar anak akan terhambat 

apabila kesehatan seseorang itu sedang 

terganggu, tidak hanya itu ia akan merasa 

cepat lesu, kurang bersemangat, mudah 

pusing, ngantuk ketika badannya lemah. 

ii. Cacat Tubuh  

Kondisi cacat tubuh juga akan 

mempengaruhi belajar pada anak. Peserta 

didik yang cacat biasanya mengalami 

gangguan dalam proses belajarnya. 

Apabila hal ini terjadi, sebaiknya ia belajar 

pada lembaga pendidikan khusus atau 

diatasi dengan alat bantu supaya dapat 

menghindari atau mempengaruhi 

kecacatannya itu. 
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b) Faktor Psikologi 

 Intelegensi  

Intelegensi memiliki pengaruh yang besar 

terhadap peningkatan belajar pada anak. 

Dalam kondisi ini, peserta didik yang 

memiliki tingkat intelegensi yang tinggi 

akan lebih berhasil daripada yang memiliki 

tingkat intelegensi rendah.  

 Minat 

Minat mempunyai pengaruh yang besar 

terhadap belajar. Karena jika pelajaran yang 

dipelajari tidak sesuai dengan minat peserta 

didik maka anak tidak akan belajar dengan 

sunguh-sungguh karena ia merasa tidak 

tertarik dengan pelajaran tersebut. 

 Bakat 

Tidak hanya minat, bakat juga berpengaruh 

terhadap belajar. Apabila bahan pelajaran 

yang dipelajari peserta didik sesuai dengan 

bakatnya, maka hasil belajarnya akan lebih 

baik karena ia belajar dengan keadaan 

senang yang nantinya akan membuat 

seseorang tersebut lebih giat dalam belajar. 

 Kesiapan 

Kesiapan merupakan kesanggupan untuk 

memberi respon. Kesiapan ini diperkukan 

perhatian penuh dalam kegoatan 

pembelajaran. karena apabila peserta didik 

sudah mempunyai kesiapan dalam 

melakukan pembelajaran maka hasil 

belajarnya pun akan lebih baik.       

2) Faktor Eksternal (dari luar peserta didik), yaitu 

keadaan lingkungan di sekitarnya. 

a) Faktor Keluarga  

 Cara Orang Tua Mendidik 

Cara orang tua dalam mendidik seorang 

anak mempunyai pengaruh besar terhadap 

belajar anaknya. Hal ini dijelaskan oleh 

Sutjipto Wirowidjojo yang mengatakan 

bahwa : Keluarga merupakan lembaga 

pendidikan paling pertama dan utama. Cara 
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orang tua dalam mendidik anak-anaknya 

akan berpengaruh terhadap hasil belajarnya. 

 Relasi Antar Anggota Keluarga 

Demi tercapainya keberhasilan belajar anak, 

perlu adanya relasi yang baik di dalam 

keluarga  tersebut. Hubungan yang baik 

dalam hal ini merupakan bentuk hubungan 

yang penuh dengan kasih sayang dan 

perhatian, diimbangi dengan arahan untuk 

mensukseskan belajar anak. 

 Suasana Rumah 

Supaya anak mampu belajar dengan 

maksimal diharapkan adanya suasana rumah 

yang tentram dan sejahtera. Hal ini akan 

membuat anak jauh lebih betah berada di 

rumah, anak juga akan belajar dengan baik. 

3) Latar Belakang Kebudayaan  

Tingkat pendidikan atau kebiasaan didalam 

keluarga akan memiliki dampak terhadap perilaku 

anak dalam belajar. Karena itu dibutuhkan penanaman 

kebiasaan-kebiasaan baik kepada anak supaya 

mendorong semangat anak untuk belajar lebih giat. 

a) Faktor Sekolah  

 Metode Mengajar 

Metode mengajar guru yang kurang bagus 

akan berpengaruh terhadap belajar peserta 

didik. Metode mengajar yang kurang bagus 

bisa terjadi karena guru belum mempunyai 

kesiapan yang matang dan kurang 

menguasai bahan pelajaran sehingga guru 

tersebut menerangkan pelajaran yang tidak 

bisa dipahami oleh peserta didik sehingga 

yang terjadi anak akan kurang bersemangat 

terhadap pembelajaran yang berlangsung 

akibatnya peserta didik malas belajar. 

 Kurikulum 

Kurikulum dimaknai sebagai sejumlah 

kegiatan yang diberikan kepada peserta 

didik. Kegiatan itu meliputi menyediakan 

bahan pelajaran supaya peserta didik 

menerima, menguasai, dan mengembangkan 
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bahan pelaajaran tersebut. Sehingga bahan 

pelajaran itu berpengaruh terhadap belajar 

peserta didik. 

 Hubungan Guru dengan Peserta Didik 

Di dalam hubungan guru dengan peserta 

didik yang baik, peserta didik akan senang 

terhadap gurunya, tentu juga suka terhadap 

mata pelajaran yang diberikannya sehingga 

peserta didik berupaya mempelajari dengan 

bersungguh-sungguh. Hal ini juga terjadi 

sebaliknya, apabila peserta didik tidak 

menyukai gurunya. Mereka enggan 

mempelajari mata pelajaran yang 

diberikannya, dampaknya tentu peljarannya 

tidak berjalan dengan maksimal. 

 Kedisiplinan Sekolah 

Banyak lembaga pendidikan yang kurang 

dalam pelaksaan kedispilinannya , sehingga 

berpengaruh pada peserta didik dalam 

belajar yang kurang memiliki tanggung 

jawab mereka beranggapan bahwa tidak 

melaksanakan tugas tidak akan diberi sanksi. 

Dalam proses pembelajaram, peserta didik 

perlu penanaman disiplin untuk 

meningkatkan motivasi belajar yang kuat.  

Di lingkungan pendidikan, pendidik, peserta didik, 

dan kurikulum merupakan hubungan utama dalam sistem 

pendidikan nasional.  Pendidik merupakan peran yang 

paling penting dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar yang memiliki tugas untuk memajukan mutu 

pendidikan. Kemampuan guru untuk memadukan 

rangkaian semua unsur mulai dari pendekatan, strategi, 

metode pembelajaran dan memaksimalkan berbagai model 

yang ada, dapat membuat kegiatan belajar mengajar 

menjadi menarik dan bermakna bagi peserta didik. 

Kemahiran guru dalam menyesuaikan model pembelajaran 

yang digunakan sesuai dengan materi yang disampaikan 

akan berpengaruh pada tujuan tercapainya pembelajaran.  

Model pembelajaran merupakan suatu hal yang 

sangat penting dan menjadi dasar dari sebuah proses 

pembelajaran di dalam kelas, tanpa sebuah model 
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pembelajaran maka seorang peserta didik akan mengalami 

kesulitan dalam memahami materi. Oleh karena itu 

pembelajaran di kelas harus disesuaikan untuk 

menekankan keaktifan peserta didik dan membuat suasana 

proses pembelajaran menjadi menyenangkan. 

Pembelajaran inovatif dapat mendorong guru dan peserta 

didik untuk mengembangkan wawasan ilmu penget 

ahuannya dan diterapkan dalam kehidupan. Dalam proses 

pembelajaran peserta didik dituntut aktif  dengan 

melibatkan peserta didik pada proses pembelajaran, siswa 

menjadi lebih aktif pembelajaranpun akan lebih bermakna 

 

B. Hasil Penelitian Terdahulu 

Adapuni beberapai hasili penelitiani terdahului yangi relevani 

dengani penelitiani yangi dilakukani sekarangi yangi akani 

ditunjukkani bahwai penelitiani inii belumi ada.i Penelitii akani 

memanfaatkani inii sebagaii perbandingani untuki memperolehi 

hasili yangi bar.i Berikuti adalahi beberapai dii antaranyai : 

1. Iswatuni Solekhai 2016
12

,i Peneliti.i Dengani juduli 

“Peningkatani Hasili Belajari Melaluii Modeli Pembelajarani 

Contextuali Teachingi andi Learningi (CTL)i padai Siswai 

Kelasi Vi MIi Radeni Intani Wonodadii Kecamatani 

Gadingrejoi Kabupateni Pringsewu”.i Menuruti temuani 

penelitiani ini,i menggunakani modeli pembelajarani 

contextuali teachingi andi learningi (CTL)i padai matai 

pelajarani IPAi dalami subi materii “Dauri Air”i menjadii lebihi 

menarik,i terlihati bahwai pesertai didiki menyukaii modeli 

pembelajarani contextuali teachingi andi learning.i i Hasili 

penelitiani inii menunjukkani bahwai pesertai didiki 

menjelaskani setelahi belajari menggunakani modeli 

pembelajarani contextuali teachingi andi learningi padai 

pelajarani IPAi lebihi meningkatkani keaktfiani belajari anaki 

dani jugai menarik.i Selaini itui upayai gurui IPAi kelasi Vi MIi 

Radeni Intani Wonodadii untuki meningkatkani motivasii 

belajari pesertai didiki adalahi dengani carai menggunakani 

modeli pembelajarani contextuali teachingi andi learning,i hali 

                                                             
12i Iswatuni Solekhai ,i “Peningkatani Hasili Belajari Melaluii Modeli 

Pembelajarani Contextuali Teachingi andi Learningi (CTL)i padai Siswai Kelasi Vi MIi 

Radeni Intani Wonodadii Kecamatani Gadingrejoi Kabupateni Pringsewu,i (Skripsii 
Fakultasi tarbiyahi dani keguruani Instituti Agamai Islami Negerii Radeni Intani 

Lampung). 



27 
 

tersebuti sudahi dimanfaatkani dengani baiki olehi gurui dani 

mampui membantui keberhasilani pencapaiani tujuani 

pembelajarani yangi diinginkan. 

2. Yuyuni Wahyui Utamii 2018
13

,i Peneliti.i “Penggunaani 

Metodei Contextuali Teachingi andi Learningi (CTL)i untuki 

Meningkatkani Prestasii Belajari Siswai padai Matai Pelajarani 

IPSi Kelasi VIIi dii SMPi Negerii 2i Dringui Kabupateni 

Probolinggo”.i Hasili darii penelitiani yangi sudahi dilakukani 

menunjukkani penggunaani metodei Contextuali Teachingi andi 

Learningi (CTL)i padai matai pelajarani IPSi mampui menariki 

minati belajari padai siswai yangi dapati dilihati padai prosesi 

pembelajaran.i hali inii berbandingi terbaliki dengani hasili 

belajari pesetai didik,i evaluasii hasili belajari tidaki sesuaii 

dengani pencapaiani yangi diharapkani karenai adanyai 

berbagaii faktor,i yaitui pembagiani kelompoki yangi belumi 

meratai sertai materii yangi lebihi suliti dipahamii olehi anak. 

3. Sitii Aniki Khomsatuni 2013
14

,i Penelitii “Penerapani 

pendekatani Kontekstuali dalami meningkatkani prestasii 

belajari IPAi pokoki bahasani sumberi dayai alami siswai kelasi 

IVi dii MINi Jelii Krangrejoi Tulungagungi Tahuni Ajarani 

2012/2013”.i Hasili darii penelitiani yangi sudahi dilakukani 

menunjukkani bahwai memaluii penerapani modeli 

pembelajarani kontekstuali mampui meningkatkani prestasii 

beljari siswai tentangi sumberi dayai alam.i Ditunjukkani 

dengani adanyai peningkatandarii siklusi 1i hinggai siklusi 2i 

yaitui darii 60%i menjadii 80%.i Untuki hasili tesi jugai 

mengalamii peningkatani padai tesi akhiri siklusi 1i nilaii rata-

ratanyai 75,6i sedangkani padai siklusi 2i darii 62,9%i menjadii 

88%. 

4. Evii Trisnawatii 2013
15

,i Penelitii “i Peranani pendekatani 

Kontekstuali dalami Meningkatkani Hasili Belajari Matai 

Pelajarani Bahasai Inggrisi Padai Siswai Kelasi IIIi dii MIi 

                                                             
13i Yuyuni Wahyui Utami,i “Penggunaani Metodei Contextuali Teachingi andi 

Learningi (CTL)i untuki Meningkatkani Prestasii Belajari Siswai padai Matai Pelajarani 

IPSi Kelasi VIIi dii SMPi Negerii 2i Dringui Kabupateni Probolinggo”. 
14i Sitii Aniki Khomsatun,i Penerapani pendekatani pembelajarani Kontekstuali 

dalami meningkatkani prestasii belajari IPAi pokoki bahasani sumberi dayai alami siswai 

kelasi IVi dii MINi Jelii Karangrejoi Tulungagungi Tahuni Ajarani 2012/2013,i 

(Tulungagung:i Skripsii tidaki diterbitkan,i 2013),i hal.165 
15i Evii Trisnawati,i Peranani pendekatani Kontekstuali dalami Meningkatkani 

Hasili belajari Matai Pelajarani Bahasai Inggrisi Padai Siswai Kelasi IIIi dii MIi 

Munjungani 2i Trenggaleki Tahuni Ajarani 2012/2013. 
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Munjungani 2i Trenggaleki Tahuni Ajarani 2012/2013”.i Hasili 

darii penelitiani inii menunjukkani bahwai penerapani modeli 

kontekstuali ataui ctli dalami prosesi pembelajarani mampui 

meningkatkani hasili belajari siswai kelasi IIIi padai matai 

pelajarani bahasai inggris,i dibuktikani dengani hasili tesi preei 

test,i posti testi padai siklusi Ii dani siklusi IIi mengalamii 

peningkatani pemahamani materii dani peningkatani hasili 

belajari siswai yangi cukupi baik,i dilihati darii nilaii rata-ratai i 

preei testi yaitui 66,66.i Dani nilaii rata-ratai posti testi padai 

siklusi Ii yaitui 85,i 33.i i  

5. Nuruli Khotimahi 2013
16

,i i Penelitii “i penerapani pendekatani 

kontekstuali untuki meningkatkani prestasii belajari PKNi 

siswai kelasi IVi MIi MA’arifi Gendingani Kedungwarui 

Tulungagungi tahuni ajarani 2012/2013”.i Hasili darii 

penelitiani inii menunjukkani bahwai dengani menerapkani 

pendekatani pembelajarani kontekstuali mampui meningkatkani 

prestasii belajari PKNi kelasi IV.i Dilihati darii hasili tes,i preei 

tes,i ppsti testi padai siklusi Ii dani siklusi IIi adanyai 

peningkatani hasili prestasii belajari siswi yangi cukupi bagusi 

,i dibuktikani darii nilaii rata-ratai preei testi yaitui 60,32,i dani 

nilaii rata-ratai posti testi padai siklusi Ii yaitui 64,83i dani 

hasili posti testi siklusi IIi yaitui 81. 

Kajiani penelitii inii sebandingi dengani penelitiani 

sebelumnyai karenai sama-samai menggunakani pembelajarani 

kontekstuali ataui Contextuali Teachingi andi Learningi (CTL),i 

tetapii perbedaani penelitiani inii dengani penelitiani sebelumnyai 

yaitui penelitii sebelumnyai memakaii metodei dani pendekatani 

untuki meningkatkani prestasii belajari siswa,i sedangkani penelitii 

dalami penelitiani inii menggunakani modeli pembelajarani untuki 

meningkatkani hasili belajari siswai padai matai pelajarani IPAi 

kelasi Vi dani jugai materii pelajarani yangi ditelitii tidaklahi sama. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Kerangka berpikiri merupakani suatui dasari yangi meliputii 

penggabungani antarai teori,i faktai observasi,i sertai kajiani 

pustaka,i yangi nantinyai dapati dijadikani landasani dalami 

melakukani penulisani karyai tulisi ilmiah.i Karenai menjadii dasar,i 

                                                             
16i Nuruli Khotimah,i Penerapani pendekatani pembelajarani kontekstuali untuki 

meningkatkani prestasii belajari PKNi siswai kelasi IVi MIi MA’arifi Gendingani 

Kedungwarui Tulungagungi tahuni ajarani 2012/2013i  
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kerangkai berpikiri inii dilakukani ketikai akani menguraikani 

konsep-konsepi darii penelitiani yangi hendaki dilakukan.i  

Dilihati darii kerangkai berpikiri terdapati tigai macam,i 

yaitu:i Kerangkai Teoritis,i Kerangkai Operasional,i dani Kerangkai 

Konseptual.i Kerangkai teoritisi adalahi jenisi kerangkai yangi 

menekankani terkaiti teorii yangi digunakani untuki landasani gunai 

untuki menjelaskani fenomenai yangi tengahi diteliti.i Kerangkai 

operasionali adalahi jenisi kerangkai yangi menerangkani variablei 

yangi diangkati penelitii berdasarkani konsepi yangi diteliti.i 

Kerangkai konseptuali adalahi jenisi kerangkai yangi anggapani 

teoritisi yangi nantinyai teorii teoritisi inii akani digunakani untuki 

menyebutkani objeki yangi akani diteliti.i  

Kerangkai berpikiri mempunyaii manfaati yangi besar.i 

Diantaranyai yaitui dapati membantui penelitii menempatkani 

penelitiani dalami konteksi yangi lebihi luas.i Tidaki hanyai itu,i hali 

inii jugai akani membantui sertai memudahkani penelitii dalami 

mengevaluasii rumusani masalahi yangi sudahi diambil.i Terakhir,i 

manfaati darii kerangkai berpikiri yaitui menemukani konsep.i 

Konsepi yangi dipakaii untuki masalahi yangi sedangi dilakukani dii 

lapangan.i  

Salahi satui upayai pentingi dalami membanguni pendidikani 

yangi baiki dengani mengembangkani prosesi pembelajarani yangi 

berkualitas.i Gurui diharapakani mampui terusi mengembangkani 

kompetensii yangi dimiliki,i supayai dapati melakukani kegiatani 

belajari mengajari yangi bisai mendorongi pesertai didik.i Dengani 

meningkatnyai hasili belajar,i diharapkani pesertai didiki mampui 

memahamii dani menerimai pembelajarani dengani mudah.i  

Modeli pembelajarani adalahi alati bantui dalami 

menyampaikani informasii yangi berhubungani dengani materii 

pembelajarani sehinggai nantinyai akani terciptai suasanai belajari 

yangi menyenangkani untuki mendorongi minat,i perhatian,i 

keaktifani pesertai dididki dalami kegiatani belajar.i Olehi karenai 

itui gurui harusi bisai memberikani modeli pembelajarani yangi 

dapati menariki minati pesertai didiki untuki terusi mengikutii 

kegiatani pembelajarani dengani baik,i sehinggai tujuani 

pembelajarani mampui tercapaii dengani hasili yangi maksimal. 

Gurui dapati mengembangkani berbagaii modeli pembelajarani 

yangi sesuaii dengani kebutuhani pesertai didik,i diantaranyai yaitui 

modeli contextuali teachingi andi learning.i i Modeli pembelajarani 

inii akani dibanguni dengani pembaharuani laini yangi termuati 

padai materii pelajarani ipa.  
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Fakta Dilapangan 

PEMBELAJARAN 

 

 Pembelajaran yang 

dilakukan masih satu 

arah yaitu dari guru ke 

peserta didik 

 Pembelajaran di kelas 

masih bersifat pasif 

dan monoton peserta 

didik hanya 

mendengarkan 

penjelasan dari guru 

 Pembelajaran belum 

menciptakan suasana 

yang menyenangkan 

 Guru jarang 

melibatkan media 

dalam proses 

pembelajaran 

Pelaksanaan 

pembelajaran yang 

dilakukan  

 

 

Menerapkan model ctl 

supaya pembelajaran lebih 

menyenangkan dan mudah 

dipahami. 

Proses pembelajaran yang 

membuat peserta didik 

merasakan kenyamanan 

dalam belajar atau proses 

pembelajaran 

Pendidik diharapkan dapat 

memantau kegiatan peserta 

didik, memberi umpan balik, 

mengajukan pertanyaan, 

mempertanyakan gagasan 

siswa, mengembangkan alat 

bantu pembelajaran yang 

beragam,menciptakan 

pembelajaran yang menarik,  

dan  meningkatkan motivasi 

dan membuat siswa tidak 

takut mencoba 

Pembelajaran dengan 

menggunakan model ctl 

Pelaksanaan Pembelajan Dengan Model Pembelajaran Monopoli 

 

Aspek pembelajaran menggunakan Model pembelajara contextual 

teaching and learning yaitu pengalaman, komunikasi, interaksi, refleksi  

Media pembelajaran monopoli adalah inovasi belajar dengan bermain yang di 

dalam -nya termuat materi mata pelajaran. 

 

Hasil belajar mata pelajaran Ipa Peserta didik pada ranah kognitif, afektif, 

dan psikomotorik dapat mengalami peningkatan menjadi lebih baik 

 


